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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Quran, sebagai pedoman utama Islam, tidak hanya bertindak 

sebagai kitab petunjuk , namun juga berfungsi sebagai pedoman hidup umat 

manusia. kitab ini memperkenalkan dirinya sebagai “petunjuk bagi seluruh 

umat manusia”, yang artinya memberi petunjuk di dalam bermacam-macam 

aspek kehidupan dan kebutuhan manusia, baik yang berkaitan dengan 

hubungannya dengan Tuhan (hablun min Allah) maupun dalam konteks 

hubungan sosial dan kemasyarakatan (hablun min al-nas). 

Nabi Muhammad SAW yang berperan penting dalam menyampaikan 

ajaran Al-Qur'an diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam. Beliau memberikan 

contoh nyata bagaimana seharusnya manusia berhubungan dengan Tuhan dan 

ataupun dengan sesama manusia, yang semuanya berlandaskan pada ajaran 

Al-Qur’an. Aisyah menggambarkan karakter Nabi Muhammad SAW sebagai 

wahyu nyata dari ajaran Al-Qur'an itu sendiri. 

Nabi Muhammad SAW selain dikaruniai Allah dengan ilmu yang luar 

biasa dalam hubungan masyarakat yang bisa diterapkan dengan sangat baik. Ia 

diajari bagaimana berhubungan dengan Tuhan untuk meningkatkan kesadaran 

spiritual dan menyucikan hati. Pendidikan juga diberikan kepadanya tentang 

bagaimana menjalani kehidupan keluarga yang harmonis. Selain itu, ia juga 

diberikan bimbingan bagaimana cara berinteraksi dengan individu yang 

beragam. Mulai dari keragaman bahasa, warna kulit, dan pandangan, dengan 

tujuan menciptakan masyarakat yang damai dan harmonis.
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Berfokus pada pentingnya keteladanan yang diberikan Rasulullah 

dalam berinteraksi dengan masyarakat. banyak buku sejarah mencatat 

bagaimana ia memberikan teladan yang sangat kuat di dalam menghadapi 

bermacam-macam kelompok , baik yang seagama maupun yang berbeda 

agama. Dalam kaitannya dengan hubungan antar golongan, terlihat indahnya 

ukhuwah (persaudaraan) yang ditunjukkan oleh kaum Muhajirin dan Ansar. 
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Dalam konteks hubungan antar bangsa, Rasulullah menunjukkan keikhlasan 

dalam menjalin hubungan baik dengan an-Najasyi, raja Abyssinia, sehingga 

beliau mendoakan an-Najasyi dalam doa ghaib saat beliau wafat. Terhadap 

individu non-Muslim, Nabi menunjukkan tingkat toleransi yang luar biasa 

melalui Piagam Madinah. Dalam dokumen tersebut Nabi menyatakan bahwa 

mereka yang tidak memeluk Islam dan tinggal di Madinah bersamanya akan 

dianggap sebagai satu komunitas (ummatan wâhidah). Tidak ada perbedaan 

diskriminasi akan diperbolehkan di antara mereka. Setiap individu yang 

tinggal di Madinah bersama Nabi membutuhkan perlindungan, khususnya 

termasuk orang-orang Yahudi di Yatsrib. Hal ini untuk memastikan siapa saja 

yang merasa terancam atau tersinggung di tengah-tengah mereka.
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Toleransi merupakan isu yang relevan sepanjang sejarah, terutama jika 

berbicara mengenai toleransi beragama. Islam memang menaruh perhatian 

besar terhadap perlunya toleransi beragama sejak awal perkembangannya, 

baik dalam tulisan Al-Qur’an maupun dalam perilaku Nabi Muhammad SAW. 

Seperti yang saya jelaskan sebelumnya.
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Indonesia adalah negara yang terdiri dari dari bermacam-macam suku , 

agama, dan budaya. Hal ini sering diakui oleh banyak orang sebagai negara 

pluralistik.
4
 Untuk berbagai an ini muncul di tengah masyarakat Indonesia 

yang majemuk dan heterogen. Keadaan tersebut dapat memunculkan konsep 

pluralisme yang tercermin dalam masyarakat, dan salah satu wujud dari 

pluralisme tersebut adalah konsep Bhinneka Tunggal Ika. 
5
Namun pluralisme 

ini kurang mendapat perhatian masyarakat dan sering terabaikan. 

Sebagai negara yang memiliki tingkat pluralitas yang stabil, hal ini 

dibuktikan dengan kemampuan aspek fundamental dan primordial untuk hidup 

dan eksis secara bersamaan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Dari segi keyakinan, Indonesia mempunyai konsep ideal gagasan 

besar keyakinan dan agama yang dilindungi undang-undang sebagai dasar 
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konstitusi yang sah dan diakui. Selain itu juga sebagai penanda tingkat 

menghormati semua masalah perbedaan. Baik perbedaan yang berakar dari 

segi suku, ras, budaya, dan aspek lainnya, semua berdasarkan hukum yang 

berlaku di negara ini.
6
 

Toleransi adalah kemampuan atau suatu sikap untuk membiarkan, 

mengakui dan menghormati perbedaan orang lain, termasuk dalam hal 

pandangan (pendapat), agama atau kepercayaan, serta dalam konteks ekonomi, 

sosial, dan politik. Dalam bahasa Arab, sikap ini “Tasammuh” yang 

mengandung makna kedermawanan, kemauan memaafkan, kehati-hatian, 

kemurahan hati, serta kemampuan bertoleransi dan menerima perbedaan 

dengan jalan yang sehat.
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Bangsa Indonesia belum sepenuhnya matang dalam menerima 

pluralisme sebagai nilai dasar Indonesia. Pada dasarnya tindakan intoleransi 

yang menghambat perdamaian antar umat beragama mengganggu upaya 

mewujudkan negara yang aman dan nyaman. Belakangan ini marak aksi-aksi 

sentimental seperti intoleransi yang kerap dikaitkan dengan ajaran agama, 

apalagi mengingat Islam kini menjadi agama terbesar di Indonesia.
8
 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), Islam merupakan agama 

mayoritas yang dianut oleh mayoritas masyarakat Indonesia pada umumnya 

mencapai 87,2%, dengan penyebaran di seluruh Indonesia. Sedangkan 12,8% 

sisanya menganut agama lain seperti Kristen, Katolik, Budha, Hindu, dan 

Konghucu.
9
  

Perbedaan pendapat dan berkeyakinan adalah satu kebutuhan yang 

telah ditetapkan Tuhan bagi setiap makhluk. Bukan hanya perbedaan di antara 

agama, perbedaan juga dialami oleh seluruh makhluk yang ada di bumi, 

seperti gunung, sungai, buah-buahan dan lain-lain, menurut Al-Quran, 

semuanya itu adalah tanda-tanda (ayat) Tuhan yang ada di bumi. Tujuannya 

agar setiap orang yang diberi akal dan hati mampu merefleksikan makna yang 
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terkandung di dalamnya. Selain itu, setiap individu mempunyai kemampuan 

untuk mengembangkan budaya penafsiran yang dapat memberikan manfaat 

bagi dirinya.
10

 

Berdasarkan fakta bahwa indonesia memiliki banyak keberagaman, 

tidak salah jika dikatakan bahwa Indonesia mempunyai potensi konflik yang 

besar. Beberapa peristiwa di daerah tertentu, seperti konflik di Ambon dan 

Poso, telah memberikan gambaran mengenai hal tersebut. Meski banyak tokoh 

yang menilai faktor agama bukanlah penyebab utama konflik ini. namun tokoh 

agama berperan penting dalam menyelesaikannya. Hal ini menunjukkan 

bahwa agama cukup berperan penting dalam penanganan konflik yang 

berkepanjangan. 

Peranan agama dalam konteks ini berkaitan dengan bagaimana nilai-

nilai agama yang dianut seseorang mempengaruhi sikap dan perilakunya 

terhadap individu yang berbeda keyakinan agamanya. Agama seringkali 

dijadikan landasan moralitas dan etika, dan pengaruh ini dapat mempengaruhi 

cara individu memandang dan berinteraksi dengan orang yang berbeda agama. 

Oleh karena itu, pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai agama dan 

toleransi beragama sangat penting untuk menciptakan suasana damai dan 

harmonis dalam masyarakat majemuk seperti Indonesia.
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Skripsi yang disusun penulis berjudul “MODEL PENDIDIKAN 

TOLERANSI DALAM PERSPEKTIF TAFSIR AL-MISHBAH Karya 

MUHAMMAD QURAISH SHIHAB”. Dari uraian di atas, penulis mengacu 

pada seorang mufasir Indonesia yang mempunyai pemahaman mendalam 

terhadap ayat-ayat terkait masalah toleransi antar umat beragama, walaupun 

sebagaian konflik tidak berhubungan dengan pertikaian antar agama, 

seringkali penyelesaiannya melibatkan tokoh agama sebagai mediator antar 

kelompok yang berkonflik. 

Maka dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk mengajukan model 

pendidikan toleransi berdasarkan tafsir Al-Mishbah yang disampaikan oleh M. 

Quraish Shihab. Mufassir besar dan tinggal di Indonesia, negara yang 

berideologi Bhinneka Tunggal Ika dan Pancasila sebagai dasar negaranya. 
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Lingkungan dan nilai-nilai di negara tempat mufassir dilahirkan dan 

berkembang hendaknya mempengaruhi karyanya dalam penafsiran. 

Dalam kerangka ini, model pendidikan toleransi yang disampaikan 

penulis akan mencerminkan pemahaman yang mendalam terhadap ajaran 

agama dan nilai-nilai Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika. Model ini 

bertujuan untuk mendorong pemahaman yang lebih baik tentang toleransi dan 

kerukunan antar agama dalam masyarakat majemuk di Indonesia. 

 

A. Rumusan masalah 

1. Bagaimana gambaran toleransi beragama menurut tafsir Al-Mishbah? 

2. Bagaimana keterkaitan penafsiran ayat toleransi beragama dalam tafsir Al-

Mishbah  dengan Pendidikan Agama Islam saat ini? 

B. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui deskripsi toleransi beragama menurut tafsir Al-

Mishbah. 

2. Untuk mengetahui keterkaitan penafsiran ayat toleransi beragama dengan 

Pendidikan agama islam saat ini. 

 

C. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis 

a. Untuk melengkapkan pengetahuan dan mendalami kefahaman tentang 

idea toleransi dalam kalangan masyarakat beragama. 

b. Untuk menambah jumlah koleksi pada progam studi, sehingga   

memperkaya jumlah referensi  bagi mahasiswa yang akan melakukan 

penelitian sejenis yang relevan. 

c. Untuk mengetahui keterkaitan ayat toleransi beragama dengan 

Pendidikan toleransi saat ini. 

d. Bagi masyarakat, penelitian ini berguna untuk membantu pihak 

kampus terutama Fakultas Agama Islam agar mahasiswanya dapat 

berperan aktif di dalam bermasyarakat serta dapat berkontribusi dan 

peka terhadap kesenjanagan dan permasalahan yang ada di tengah 

masyarakat. 
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2. Secara praktis 

a. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, manfaat penelitian ini dapat mengembangkan 

kemampuan menganalisis penulis khususnya dalam bidang penelitian  

serta dapat menambah wawasan bagi penulis mengenahi konsep yang 

benar dalam toleransi antar umat beragama dalam perspektif tafsir Al-

Mishbah. Selain itu juga berguna untuk membentuk karakter berfikir 

sistematis dan terstruktur dengan memulai untuk menganalisis 

permasalahan sampai ke tahap kesimpulan. 

b. Bagi Mahasiswa 

Untuk menjadi syarat bagi mahasiswa mendapatkan gelar S.Pd. 

dalam Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Kota 

Metro, progam studi Pendidikan Agama Islam. 

 

D. Pembatasan Masalah  

Pada penelitian ini agar lebih berfokus pada tujuan dan tidak 

menyimpang pada penelitian maka penulis membatasi beberapa batasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini memfokuskan pada pandangan Muhammad Quraish Shihab 

mengenai Tafsiran Al-Mishbah terhadap Surah Al-Baqarah : 2 ayat 256 

meninjau pemahaman toleransi antar umat beragama dalam ayat tersebut. 

2. Penelitian ini mengaitkan penafsiran toleransi beragama menurut tafsir Al-

Mishbah dengan realitas pendidikan agama islam saat ini. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Belrdasarkan telmpat pelnellitian, pelnellitian ini te lrmasu lk dalam 

pelnellitian ke lpulstakaan (Library Relselarch) yang belrtulju lan u lntu lk 

melngulmpu llkan data dan informasi de lngan bantu lan belrbagai macam 

matelrial yang te lrdapat dalam rulang pelrpulstakaan, selpelrti bu lkul-bulkul, 

majalah, doku lmeln, catatan, kisah se ljarah dan lain lain.
12

Dimaksu ldkan 

ulntu lk me lndapatkan informasi selcara le lngkap dan me lnelntu lkan tindakan 
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yang akan diambil dalam ke lgiatan ilmiah. U lraian yang di gu lnakan be lrsifat 

delskriptif anlitik, yaitu l delngan me lngulmpu llkan data-data yang ada, 

melnafsirkan dan me lngadakan analisas  yang intelrpreltativel. Pelnellitian 

pelrpulstakan adalah je lnis pelnellitian yang be lrulsaha melnghinpu ln data 

pelnellitian dari khasanah lite lratu lr dan me lnjadikan dulnia telks selbagai bahan 

analisisnya jadi data yang diolah dan di gali belrasal dari Al-Qu lran, bulkul, 

julrnal, su lrat kabar, majalah, dan be lbelrapa tu llisan yang te lrkait delngan 

pelnellitian ini.  

2. Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang digunakan dalam penelitian 

ini. Yaitu menggunakan tafsir Al-Mishbah Karya Muhammad Shihab. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang memiliki keterkaitan 

dengan permasalahan dalam penelitian, yakni buku-buku, jurnal, dan 

catatan tentang toleransi beragama. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini adalah studi kepustakaan yaitu studi literatur dan dokumentasi. Dapat 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya karya monumental dari seseorang.13 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara mengumpulkan dan menganalisa data-data pemikiran Muhammad 

Quraish Shihab tentang toleransi beragama dalam tafsir Al-Mishbah. 

Selain itu peneliti juga mengumpulkan data dari buku-buku lain yang 

relevan dengan judul penelitian. Kemudian akan di klasifikasi ke dalam 

bab-bab yang sesuai dengan pembahasan dalam penelitian.  

4.  Teknik Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk mendapatkan kesimpulan mengenai 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif Analisis yaitu mendeskripsikan data yang telah 
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dikumpulkan kemudian melakukan Analisa yang mendalam untuk 

mendapatkan jawaban  dari permasalahan yang dibahas di dalam 

penelitian. 

Penganalisaan dilakukan melalui pendekatan (approach); 1)ilmu 

balaghah khususnya ma’ani(sematik) dan bayan:2)ilmu nahwu(sintaksis); 

3)ilmu sharf(morfologi), penggunaan kata ganti(dhommir), keterkaitan 

ayat satu dengan ayat lain, dan latar belakang turunnya ayat( asbabun 

nuzun). 

 


